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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi 

perusahaan. Untuk melihat sehat tidaknya suatu perusahaan tidak hanya dapat 

dinilai dari keadaan fisiknya saja, misalnya dilihat dari gedung, pembangunan 

atau ekspansi. Faktor terpenting untuk dapat melihat perkembangan suatu 

perusahaan terletak dalam unsur keuangannya, karena dari unsur tersebut juga 

dapat mengevaluasi apakah kebijakan yang ditempuh suatu perusahaan sudah 

tepat atau belum, mengingat sangat kompleksnya permasalahan yang dapat 

menyebabkan kebangkrutan dikarenakan banyaknya perusahaan yang akhirnya 

bangkrut karena faktor keuangan yang tidak sehat. Dengan keadaan sekarang ini, 

dimana persaingan ketat dibidang perekonomian sudah mulai masuk ke negara 

Indonesia, maka jika seorang manajer perusahaan tidak memperhatikan faktor 

kesehatan keuangan dalam perusahaannya, mungkin saja akan terjadi 

kebangkrutan seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Analisis keuangan 

pada dasarnya ingin melihat prospek dan risiko perusahaan. Prospek bisa dilihat 

dari tingkat keuntungan (profitabilitas) dan risiko bisa dilihat dari kemungkinan 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau mengalami kebangkrutan. 

(Budiawan, 2009:1). 
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  Untuk menghindari kebangkrutan tersebut maka seorang manajer 

perusahaan sangat penting untuk selalu berusaha agar perusahaannya dapat terus 

berjalan atau dengan kata lain manajer tersebut dapat menjaga kelangsungan 

hidup perusahaannya yang ditempuh dengan cara selalu memperhatikan dan 

mengadakan evaluasi terhadap perkembangan perusahaannya dari waktu ke 

waktu. Seorang manajer harus dapat memahami kondisi keuangan perusahaannya, 

karena pada dasarnya kondisi keuangan tersebut akan mempengaruhi 

kelangsungan hidup perusahaannya secara keseluruhan. Salah satu alat yang 

dipakai untuk mengetahui kondisi keuangan, dalam hal ini tingkat kesehatan suatu 

perusahaan adalah berwujud laporan keuangan yang disusun pada setiap akhir 

periode yang berisi pertanggungjawaban dalam bidang keuangan atas berjalannya 

suatu usaha. Laporan finansial merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data finansial atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan data atau 

aktivitas tersebut. Data finansial yang dimaksud adalah data yang tercermin dalam 

suatu laporan finansial, yang memberikan gambaran tentang keuangan suatu 

perusahaan, yang terdiri dari Neraca, Laporan Rugi Laba serta laporan-laporan 

keuangan lainnya. Dengan mengadakan analisa terhadap pos-pos neraca akan 

dapat diketahui atau akan diperoleh gambaran tentang posisi keuangannya, 

sedangkan analisa terhadap laporan rugi labanya akan memberikan gambaran 

tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan. 
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  Untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan dapat digunakan 

alat analisis yang disebut analisis rasio keuangan. Untuk melakukan analisis rasio 

keuangan, diperlukan perhitungan rasio-rasio keuangan yang mencerminkan 

aspek-aspek tertentu. Rasio-rasio keuangan mungkin dihitung berdasarkan atas 

angka-angka yang ada dalam neraca saja, dalam laporan rugi-laba saja, atau pada 

neraca dan laporan rugi-laba. Setiap analisis keuangan bisa saja merumuskan rasio 

tertentu yang dianggap mencerminkan aspek tertentu (Suad Husnan, 2002:69). 

 Selain itu hal yang juga penting dalam perkembangan perusahaan adalah 

pasar modal. Pasar modal didefinisikan sebagai suatu situasi dimana penjual dan 

pembeli dapat melakukan negosiasi terhadap pertukaran suatu komoditas atau 

kelompok komoditas, dan komoditas yang diperjualbelikan di sini adalah modal. 

Para ahli menyumbangkan pula pemikiranya tentang pasar modal. Seperti 

menurut Kusumastuti (2009) pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk 

berbagai instrument keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik 

dalam bentuk utang, ekuitas (saham), instrument derivative, maupun instrument 

lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun 

institusi lain (misalnya pemerintah) dan sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan 

demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual 

beli dan kegiatan  terkait lainnya. 

  Sedangkan menurut Sunariyah (2004), pengertian pasar modal secara 

umum adalah suatu sistem keuangan yang terorganisasi, termasuk di dalamnya 

adalah bank-bank komersial dan semua lembaga perantara dibidang keuangan, 
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serta keseluruhan surat-surat berharga yang beredar. Dalam arti sempit, pasar 

modal adalah suatu pasar (tempat, berupa gedung) yang disiapkan guna 

memperdagangkan saham-saham, obligasi-obligasi, dan jenis surat berharga 

lainnya dengan memakai jasa para perantara pedagang efek. Marzuki Usman 

dalam Savitri (2012) juga menuturkan pasar modal adalah pelengkap di sektor 

keuangan terhadap dua lembaga lainnya yaitu bank dan lembaga pembiayaan. 

Pasar modal memberikan jasanya yaitu menjembatani hubungan antara pemilik 

modal yang dalam hal ini disebut sebagai pemodal (investor) dengan peminjam 

dana yang dalam hal ini disebut dengan nama emiten. Para pemodal meminta 

instrument pasar modal untuk keperluan investasi portofolio sehingga pada 

akhirnya dapat memaksimalkan penghasilan (Anoraga dan Pakarti, 2001).  

  Pasar modal juga merupakan salah satu penggerak utama perekonomian 

dunia termasuk Indonesia, melalui pasar modal perusahaan dapat memperoleh 

dana untuk melakukan kegiatan perekonomiannya. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

guna menjual saham kepada investor (Zuliarni, 2012). 

Megarini (2003) mengatakan pasar  modal memiliki  dua  fungsi,  yaitu  

fungsi  ekonomi  dan  fungsi  keuangan.  Dalam melaksanakan  fungsi  

ekonominya,  pasar  modal  menyediakan  fasilitas  untuk memindahkan dana dari 

pihak yang mempunyai kelebihan dana (lenders) kepada pihak  yang  kekurangan  

dana  (borrowers).  Dalam  fungsi  keuangannya,  pasar modal menyediakan dana 

yang diperlukan oleh pihak yang memerlukan dana, dan pihak yang mempunyai 
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kelebihan dana menyediakan tanpa harus terlibat secara langsung dalam 

kepemilikan aktiva riil yang diperlukan untuk investasi tersebut. 

Ada beberapa faktor yang menjadi daya tarik pasar  modal  (Husnan, 

2007:143).  Pertama,  pasar  modal  merupakan  alternatif penghimpunan  dana .  

Dengan  adanya  pasar  modal, perusahaan mempunyai kesempatan untuk 

melakukan ekspansi usahanya dengan mencari  alternatif  dana  dari  pasar  modal  

dan  dapat  terhindar dari  terkenanya dampak  apabila  perusahaan  mendapatkan  

dana  dari  lembaga  perbankan  dalam bentuk  kredit,  yaitu  berupa  tingginya  

debt  to  equity  ratio  (perbandingan  antara hutang dengan modal sendiri). 

Kedua, pasar modal memungkinkan para investor mempunyai berbagai pilihan 

investasi yang sesuai dengan preferensi resiko yang sesuai dengan 

kemampuannya. Dengan adanya pasar modal memungkinkan para investor 

melakukan diversifikasi investasi membentuk portofolio (gabungan dari berbagai 

investasi) sesuai dengan tingkat resiko yang bersedia mereka tanggung dan tingkat 

keuntungan yang mereka harapkan. Ketiga, dari sisi perusahaan, pasar modal  

merupakan  alternatif  pendanaan  ekstern  dengan  biaya  yang  lebih  rendah dari 

pada sistem perbankan. 

Perkembangan aktivitas pasar modal yang pesat menuntut adanya 

informasi yang dapat  diandalkan oleh pihak-pihak yang terlibat  dalam pasar 

modal. Salah satunya adalah investor. Dalam pertimbangan penyaluran dana 

sebagai investasi di  pasar  modal,  perasaan aman  merupakan syarat  penting 

diantara  syarat-syarat lain yang harus dipenuhi bagi investasinya tersebut. Untuk 
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memenuhi hal tersebut, informasi yang jelas, wajar, dan tepat waktu sangat 

dibutuhkan keberadaannya. 

Informasi tentang kinerja perusahaan merupakan salah satu informasi yang 

penting dan salah satu jenis informasi yang menjadi pertimbangan investor dalam 

mengambil  keputusan  investasinya.  Kinerja  perusahaan  pada  umumnya  

dinilai dari perbandingan rasio unsur-unsur fundamental dalam perusahaan 

tersebut.  

Informasi  lain  yang  mendukung  kepercayaan  investor  adalah  persepsi 

mereka terhadap kewajaran harga sekuritas (saham). Dalam keadaan seperti itu, 

pasar modal dikatakan efisien secara informasional. Pasar modal dikatakan efisien 

secara  informasional  apabila  harga  sekuritas-sekuritasnya  mencerminkan  

semua informasi yang relevan. Oleh karena itu informasi yang tidak benar dan 

tidak tepat tentunya  akan  menyesatkan  investor  dalam  melakukan  aktivitas  

investasi  pada sekuritas,  sehingga  hal  ini  akan  merugikan  mereka.  Semakin  

tepat  dan  cepat informasi  sampai  kepada  calon  investor  dan  dicerminkan  

dalam  harga  saham, maka pasar modal yang bersangkutan semakin efisien 

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan 

perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka 

investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam mengelola 

usahanya. Kepercayaan investor atau calon investor sangat bermanfaat bagi 

emiten, karena semakin banyak orang yang percaya terhadap emiten maka 

keinginan untuk berinvestasi pada emiten semakin kuat. Semakin banyak 
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permintaan terhadap saham suatu emiten maka dapat menaikkan harga saham 

tersebut. Jika harga saham yang tinggi dapat dipertahankan maka kepercayaan 

investor atau calon investor terhadap emiten juga semakin tinggi dan hal ini dapat 

menaikkan nilai perusahaan atau value of firm. Sebaliknya, jika harga saham 

mengalami penurunan terus-menerus berarti dapat menurunkan nilai perusahaan 

dimata investor atau calon investor (Zuliarni, 2012). 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis akan menganalisis salah 

satu faktor yang mempengaruhi harga saham, yaitu kondisi perusahaan. Kondisi 

perusahaan dalam hal ini diartikan sebagai kinerja keuangan perusahaan. Kinerja 

perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting, karena kinerja perusahaan 

berpengaruh dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui apakah 

perusahaan mengalami perkembangan atau sebaliknya. Ukuran kinerja perusahaan 

yang paling lama dan paling banyak digunakan adalah kinerja keuangan yang 

diukur dari laporan keuangan perusahaan. Analisis terhadap laporan keuangan 

dapat dilakukan dengan cara perhitungan rasio keuangan. Jenis rasio keuangan 

yang sering digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan adalah rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio pasar 

Sedangkan  rasio yang digunakan sebagai alat ukur keuangan  sebagai  

variabel independen  yaitu  current  ratio,  debt  to  equity  ratio, total debt to total 

asset ratio, dan net profit margin. Dalam penelitian ini  perusahaan yang dijadikan  

sampel  adalah  perusahaan  manufaktur di bidang otomotif.  Alasan  
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dimasukkannya  rasio- rasio keuangan tersebut adalah dengan menggunakan 

asumsi sebagai berikut: 

1. Investor menginginkan perusahaan yang mereka beli sahamnya 

mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi. Perusahaan mempunyai cukup 

dana  untuk  memenuhi  kewajiban-kewajiban  jangka  pendeknya.  Hal  

inidapat ditunjukkan dengan menggunakan current ratio. 

2. Investor menginginkan perusahaan yang mereka beli sahamnya 

mempunyai  tingkat  efisiensi  yang  baik  dalam  penggunaan  biaya-biaya 

operasionalnya. Hal ini dapat diukur dengan net Total debt to total assets 

ratio dan debt to equity ratio. 

3. Investor menginginkan perusahaan yang dapat memberikan return saham 

yang tinggi dan dengan resiko yang dapat mereka tanggung. net profit 

margin mempunyai pengaruh terhadap return saham  tersebut  dan  resiko  

bagi  pemegang  saham. Rasio  ini  pun digunakan  untuk  melihat  

seberapa  efektif  peranan  hutang  dalam meningkatkan ekuitas pemilik. 

Judul yang digunakan dalam penelitian ini adalah: PENGARUH 

KINERJA KEUANGAN TERHADAP PERUBAHAN HARGA SAHAM 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA 

B.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 
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• Apakah kinerja keuangan perusahaan yang diproxi dengan current ratio, 

debt to equity ratio, total debt to total assets ratio, dan net profit margin, 

berpengaruh  terhadap  perubahan  harga  saham  baik  secara  parsial 

maupun simultan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian  ini  bertujuan untuk  menguji  secara  empiris  pengaruh  

kinerja perusahaan  yang  diukur  dengan  current  ratio,  debt  to  equity  ratio, 

total debt to total, dan net profit margin terhadap perubahan harga saham pada 

perusahaan manufaktur dibidang otomotif di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2008-2012 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi: 

1. Bagi  manajer  

 perusahaan  hasil  penelitian  ini  dapat  dipergunakan  dalam 

pertimbangan untuk lebih meningkatkan kinerja perusahaannya. 

2. Bagi pihak lain 

Memberikan informasi yang dapat memberikan suatu gambaran bagi 

penelitian yang berhubungan dengan masalah yang disajikan dengan 

pembatasan pada masalah yang sejenis. 


